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ABSTRAK

Penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja merupakan permasalahan sosial
yang terus meningkat. Faktor lingkungan, khususnya keluarga, memiliki peran
penting dalam membentuk sikap dan perilaku remaja terhadap penyalahgunaan
narkoba. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peer pressure
dalam keluarga terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba pada siswa
MAN 1 Model Medan.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
desain deskriptif korelasional. Sampel penelitian terdiri dari 100 siswa yang
dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. Data menggunakan
metode kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional. Sampel penelitian
terdiri dari 100 siswa yang dipilih menggunakan teknik stratified random
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert dan
dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan perangkat
lunak SPSS.Hasil penelitian menunjukkan bahwa peer pressure dalam keluarga
memiliki  pengaruh  negatif dan signifikan terhadap pencegahan
penyalahgunaan narkoba (B = -0.0944, p = 0.048). Namun, nilai Rz = 0.039
menunjukkan bahwa peer pressure keluarga hanya menjelaskan 3.9%
variabilitas dalam pencegahan narkoba, sehingga faktor lain seperti pengaruh
teman sebaya, edukasi sekolah, dan lingkungan sosial lebih
dominan.Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun keluarga
memiliki pengaruh dalam membentuk sikap remaja terhadap narkoba, tekanan
keluarga yang berlebihan justru dapat memberikan dampak negatif. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih seimbang, seperti memberikan
dukungan emosional, pendidikan yang lebih terbuka, serta pengawasan yang
tidak bersifat mengekang.

Kata kunci: Peer Pressure Keluarga, Pencegahan Narkoba, Remaja, Pengaruh
Sosial, Dukungan Orang Tua
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu ancaman terbesar bagi
generasi muda Indonesia(UNODC (United Nations Office on Drugs and
Crime), 2020). Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional (BNN Press,
2023) jumlah pengguna narkoba di kalangan pelajar mengalami peningkatan
signifikan dalam lima tahun terakhir. Perubahan gaya hidup, pengaruh teman
sebaya, serta kurangnya pengawasan keluarga menjadi faktor utama yang
berkontribusi terhadap meningkatnya angka penyalahgunaan narkoba di
kalangan remaja (Faizal Hamazah Lubis et al., 2021).

Keluarga memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan
perilaku anak. Dalam konteks pencegahan penyalahgunaan narkoba, keluarga
dapat berperan sebagai sistem kontrol yang memberikan dukungan emosional,
pengawasan ketat, dan nilai-nilai moral yang kuat (Faizal Hamazah Lubis et
al., 2021) Jika pengaruh keluarga cukup kuat, remaja akan lebih memiliki
ketahanan dalam menghadapi godaan lingkungan sosial yang negatif.

(World Health Organization (WHO). Youth and Substance Abuse :
Prevention Stratigies. Geneva : WHO Press, 2022). Selain itu, sekolah sebagai
lembaga pendidikan juga memiliki peran strategis dalam mencegah
penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa.

Program edukasi tentang bahaya narkoba, pengawasan ketat terhadap

perilaku siswa, serta kerja sama dengan orang tua dapat meningkatkan



efektivitas upaya pencegahan (Nasution et al., 2021). Namun, upaya ini tidak
akan maksimal tanpa adanya dukungan dari keluarga yang aktif dalam
memberikan pemahaman dan pengawasan terhadap anak. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh peer pressure keluarga
terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba pada siswa MAN 1 Model

Medan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah peer pressure keluarga berpengaruh terhadap pencegahan
penyalagunaan narkoba?
2. Seberapa besar pengaruh perr presure keluarga terhadap pencegahan

penyalagunaan narkoba?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh per pressure
kelaurga terhadap pencegahan penyalagunaan narkoba pada siswa MAN 1
Medan.
Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya kajian
ilmiah mengenai peran peer pressure keluarga dalam membentuk perilaku
remaja, khususnya dalam konteks pencegahan penyalahgunaan narkoba.

Dengan menggunakan pendekatan Teori Kontrol Sosial (Hircshi, 2016)



Teori Pembelajaran Sosial (Bandura, 2017) dan Teori Perilaku Terencana
(Ajzen, 2019) penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana faktor keluarga dapat memengaruhi
keputusan individu dalam menghindari narkoba.

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih lanjut mengenai faktor-
faktor sosial yang berkontribusi terhadap ajzenperilaku remaja. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan
ilmu sosial dan psikologi, tetapi juga dapat menjadi dasar dalam
pengembangan teori baru terkait pengaruh lingkungan keluarga terhadap
perilaku remaja.

Manfaat praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh berbagai
pihak, termasuk orang tua, sekolah, lembaga pendidikan, serta pemerintah
dalam merancang strategi pencegahan penyalahgunaan narkoba di
kalangan remaja.

Manfaat akademis

Dalam bidang akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
literatur tambahan bagi mahasiswa, dosen, serta peneliti yang tertarik
dengan isu penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. Kajian ini akan
memberikan data empiris yang dapat digunakan dalam mata kuliah yang
berkaitan dengan psikologi sosial, komunikasi keluarga, serta sosiologi

pendidikan.



Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi mahasiswa yang ingin
mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan fokus pada faktor-faktor
sosial yang mempengaruhi perilaku remaja. Selain itu, dengan adanya data
kuantitatif yang diperoleh, penelitian ini dapat memberikan bukti ilmiah
mengenai efektivitas peran keluarga dalam membentuk sikap dan perilaku
anak terhadap penyalahgunaan narkoba.

. Bagi Orang Tua

Penelitian ini dapat membantu orang tua memahami pentingnya peran
mereka dalam memberikan pengawasan, dukungan emosional, serta
edukasi mengenai bahaya narkoba. Dengan memahami hasil penelitian ini,
orang tua dapat lebih proaktif dalam membentuk lingkungan keluarga yang
sehat dan mendukung perkembangan positif anak.

. Bagi Sekolah dan Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merancang program
edukasi yang lebih efektif terkait pencegahan narkoba. Sekolah dapat
meningkatkan kerja sama dengan orang tua dalam mengawasi siswa serta
memperkuat kurikulum yang mencakup pendidikan tentang bahaya
narkoba.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merancang program
edukasi yang efektif terkait pencegahan narkoba. Sekolah dapat
meningkatkan kerja sama dengan orang tua dalam mengawasi Siswa

tentang bahaya narkoba.
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URAIAN TEORITIS
2.1 Peer Pressure Keluarga (Variabel Independen — X)

Peer pressure keluarga adalah bentuk tekanan sosial yang diberikan oleh
anggota keluarga kepada individu untuk menyesuaikan diri dengan nilai,
norma, dan ekspektasi keluarga dalam membentuk perilaku yang sesuai dengan
standar sosial yang dianut keluarga (Hircshi, 2016). Dalam penelitian ini, peer
pressure keluarga merujuk pada peran keluarga dalam memberikan
pengawasan, nasihat, dan pembatasan sosial untuk mencegah anak terlibat
dalam penyalahgunaan narkoba.

Menurut Teori Kontrol Sosial (Hircshi, 2016), individu yang memiliki
ikatan sosial yang kuat dengan keluarga akan lebih cenderung mematuhi
norma-norma yang diajarkan oleh keluarga mereka dan lebih kecil
kemungkinannya untuk terlibat dalam perilaku menyimpang seperti
penyalahgunaan narkoba. Jika keluarga memberikan pengawasan yang baik
dan komunikasi yang efektif, maka anak akan memiliki kontrol diri yang lebih
baik dalam menghadapi tekanan dari lingkungan luar (Hircshi, 2016)

Penelitian oleh (Faizal Hamazah Lubis et al., 2021) menemukan bahwa
anak-anak yang memiliki hubungan yang kuat dengan keluarga mereka
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai bahaya narkoba
dan memiliki kontrol diri yang lebih tinggi untuk menolak ajakan negatif dari

teman sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa peer pressure keluarga memiliki



peran yang signifikan dalam membentuk pola pikir remaja mengenai narkoba.

Sumber: (Hircshi, 2016), (Faizal Hamazah Lubis et al., 2021)

2.2 Pencegahan Penyalagunaan Narkoba (Variabel Dependen —Y)

Pencegahan penyalahgunaan narkoba adalah serangkaian upaya yang
dilakukan untuk menghindari atau mengurangi risiko individu dalam
menggunakan narkoba. Pencegahan ini mencakup edukasi, peningkatan
kesadaran, serta penguatan kontrol sosial dari lingkungan keluarga dan
masyarakat(Ajzen, 2019).

Menurut Teori Perilaku Terencana yang dikembangkan oleh(Ajzen,
2019), perilaku individu dipengaruhi oleh norma sosial, sikap pribadi, dan
kontrol perilaku yang dirasakan. Jika seorang remaja memiliki pemahaman
yang baik tentang bahaya narkoba dan memiliki sikap negatif terhadap
penggunaan narkoba, maka ia akan lebih cenderung untuk menjauhi narkoba
(Ajzen, 2019).

Studi yang dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional (BNN Press, 2023)
menunjukkan bahwa program edukasi narkoba yang diberikan kepada siswa
secara signifikan meningkatkan pemahaman mereka tentang bahaya narkoba
dan mengurangi kemungkinan mereka untuk mencoba zat terlarang. Selain itu,
penelitian oleh (Sari & Wibowo, 2017) menemukan bahwa remaja yang aktif
dalam kegiatan positif seperti olahraga dan kegiatan sosial memiliki tingkat
risiko yang lebih rendah untuk terlibat dalam penyalahgunaan narkoba

dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki kegiatan yang terstruktur.



(Ajzen, 2019),(Sari & Wibowo, 2017) (BNN Press, 2023), (Sari & Wibowo,

2017).

2.3 Hubungan Perr Pressure Keluarga Dengan Pemcegahan

Penyalahgunaan Narkoba

Dalam konteks penelitian ini, hubungan antara peer pressure keluarga
dan pencegahan penyalahgunaan narkoba dapat dijelaskan melalui konsep
social learning yang dikembangkan oleh (Bandura, 2017). Menurut teori ini,
individu belajar melalui observasi dan interaksi dengan orang-orang di
sekitarnya. Jika seorang anak tumbuh dalam lingkungan keluarga yang
mendukung perilaku positif dan mengajarkan nilai-nilai moral yang kuat, maka
anak tersebut akan lebih cenderung menghindari perilaku menyimpang seperti
penyalahgunaan narkoba (Bandura, 2017).

Penelitian oleh (Pratama et al., 2023) menunjukkan bahwa anak-anak
yang berasal dari keluarga dengan komunikasi yang baik dan pengawasan yang
ketat memiliki risiko yang lebih rendah untuk menggunakan narkoba
dibandingkan dengan anak-anak yang kurang mendapatkan perhatian dari
keluarga mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nasution et al., 2021) yang
menemukan bahwa kombinasi antara edukasi di sekolah dan kontrol sosial dari
keluarga merupakan strategi paling efektif dalam mencegah penyalahgunaan
narkoba di kalangan remaja (Bandura, 2017) (Pratama et al., 2023), (Nasution

etal., 2021).



2.4 Perr pressure keluarga sebagai factor pelindung dalam pencegahan

penyahgunaan narkoba

Keluarga merupakan unit sosial pertama yang memberikan pengaruh
signifikan terhadap perkembangan individu. Dalam konteks remaja, peer
pressure keluarga dapat berfungsi sebagai faktor protektif dalam membentuk
keputusan dan perilaku, termasuk dalam mencegah penyalahgunaan narkoba
(Hircshi, 2016).

Menurut Teori Kontrol Sosial yang dikemukakan oleh (Hircshi, 2016),
individu yang memiliki ikatan kuat dengan keluarga akan lebih cenderung
mengikuti aturan dan norma sosial yang berlaku dalam keluarga. Jika orang tua
secara aktif memberikan perhatian, nasihat, dan batasan yang jelas, anak-anak
mereka akan lebih terlindungi dari pengaruh negatif lingkungan luar, termasuk
penyalahgunaan narkoba (Hircshi, 2016).

Selain itu, penelitian oleh (Faizal Hamazah Lubis et al.,, 2021)
menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki hubungan dekat dengan
keluarga mereka cenderung memiliki tingkat kesadaran yang lebih tinggi
terhadap bahaya narkoba. Pengawasan orang tua yang efektif juga terbukti
dapat mengurangi kemungkinan anak-anak mencoba narkoba karena mereka
merasa diawasi dan didukung oleh keluarga mereka (Faizal Hamazah Lubis et

al., 2021).

2.5 Teori kontrol sosial (Social Control Theory)

Teori Kontrol Sosial, yang dikembangkan oleh (Hircshi, 2016)

menjelaskan bahwa individu akan cenderung mengikuti norma sosial apabila



mereka memiliki keterikatan yang kuat dengan masyarakat, terutama keluarga.
Dalam konteks penelitian ini, keterikatan yang tinggi dengan keluarga dapat
mencegah anak terjerumus dalam perilaku menyimpang seperti penyalagunaan
narkoba.
Hirschi mengindetifikasi empat elemen utama yang membentuk kontrol sosial
sesorang,yaitu:
a) Attachment (Ketertarikan)
Remaja yang memiliki hubungan emosional yang baik dengan orang tua
akan lebih mematuhi aturan keluarga.
b) Commitment (Komitmen)
Anak yang memiliki tujuan akademik dan cita-cita yang jelas akan lebih
termotivasi untuk menghidari narkoba.
c) Involvement (Keterlibatan)
Keterlibatan dalam aktivitas positif seperti organisasi sekolah atau
kegiatan keagamaan dapat mengurangi peluang terpapar
narkoba.
d) Belief (Kepercayaan terhadap Norma Sosial)
Keyakinan bahwa narkoba adalah tindakan berbahaya dan melanggar
hukum dapat menjadi faktor protektif bagi remaja.
Penelitian oleh (Faizal Hamazah Lubis et al., 2021) menunjukkan bahwa
remaja yang memiliki keterikatan kuat dengan keluarga dan masyarakat
cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap bahaya narkoba dan

lebih mampu menolak ajakan dari teman sebaya.
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2.6 Teori Pembelajaran Social (Social Learning Theory)

(Bandura, 2017) mengemukakan bahwa individu belajar melalui
observarsi dan interaksi dengan lingkungannya. Teori Pembelajaran Sosial ini
menekankan bahwa perilaku seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
internal tetapi juga oleh lingkungan sosial, termasuk keluarga.

Dalam konteks penyalahgunaan narkoba, teori ini menjelaskan bahwa
anak yang sering melihat anggota keluarganya menggunakan zat terlarang akan
lebih cenderung meniru perilaku tersebut. Sebaliknya, jika keluarga memberikan
contoh yang baik, seperti menerapkan gaya hidup sehat dan menanamkan nilai-

nilai moral yang kuat, anak akan lebih mudah menginternalisasi perilaku positif.

2.7 Teori Perilaku Terencana (Theory of planed behavior-TPB)

Teori yang dikembangkan oleh (Ajzen, 2019) ini menjelaskan bahwa
perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor utama:
a) Sikap terhadap perilaku — Jika seseorang percaya bahwa menggunakan
narkoba berbahaya, maka mereka cenderung menolak untuk mencobanya.
b) Norma subjektif — Tekanan sosial dari keluarga atau teman akan
memengaruhi keputusan individu dalam menggunakan narkoba atau tidak.
c) Kontrol perilaku yang yang dirasakany Seseorang yang merasa memiki
kontrol terhadap pilihannya akan lebih mampu menolak pengaruh negatif.
Studi oleh (Sari & Wibowo, 2017) menemukan bahwa remaja yang
memiliki sikap negatif terhadap narkoba dan mendapat dukungan sosial dari

keluarga lebih cenderung menjauhi perilaku berisiko tersebut.
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2.8 Teori Ekologi Bronfenbrenner (Ecological Systems Theory)

Teori yang dikembangkan oleh Bronfenbrenner (1986) ini menjelaskan
bahwa perkembangan individu dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan,
yaitu:

a) Mikrosistem (keluarga, teman, sekolah)

b) Mesosistem (interaksi antara lingkungan, seperti kerja sama sekolah dan
orang tua)

c) Eksosistem (kebijakan sosial yang memengaruhi individu secara tidak
langsung)

d) Makrosistem (budaya dan norma sosial yang berlaku)

Dalam konteks penelitian ini, keluarga sebagai bagian dari mikrosistem
memiliki pengaruh langsung terhadap pola pikir dan keputusan anak dalam
menjauhi narkoba.

Dalam konteks penelitian ini, keliuarga sebagai bagian dari mikrosistem
memiliki pengaruh langsung terhadap pola piker dan Keputusan anak dalam

menjauhi narkoba.

2.9 Model pencegahan Penylagunaan Narkoba

Menurut (BNN Press, 2023), terdapat tiga strategi utama dalam
pencegahan narkoba:

a) Pencegahan Primer — Edukasi dan peningkatan kesadaran mengenai
bahaya narkoba.

b) Pencegahan Sekunder — Intervensi bagi individu yang memiliki risiko

tinggi terhadap penyalahgunaan narkoba.
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C) Pencegahan Tersier — Rehabilitasi bagi mantan pengguna agar tidak

kembali menggunakan narkoba.

2.10Teori Ketergantungan Sosial (Social Dependence Theory)

Teori ini menyatakan bahwa individu cenderung bergantung pada
lingkungan sosialnya dalam membentuk sikap dan perilaku. (Hirschman, 2016)
menjelaskan bahwa remaja yang memiliki hubungan sosial yang kuat dengan
keluarga akan lebih cenderung mematuhi nilai-nilai yang diajarkan keluarga

daripada mengikuti pengaruh negatif dari teman sebaya.

2.11Hipotesis

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan berdasarkan hubungan
antara peer pressure keluarga (X) dan pencegahan penyalagunaan narkoba (Y)
adalah sebagai berikut :

1. Hipotesis Mayor

a. H.o (Hipotesis Nol Tidak Terdapat Pengaruh yang signifikasi antara
peer pressure keluarga terhadapa pencegahan penyalagunaan
narkoba pada siswa MAN 1 model medan.

b. H. (Hipotesis Alternatif): Terdapat pengaruh yang signifikan antara
peer pressure keluarga terhadap pencegahan penyalahgunaan
narkoba pada siswa MAN 1 Model Medan.

2. Hipotesis Minor
a. Hoi: Dukungan emosional keluarga tidak berpengaruh terhadap

pencegahan penyalahgunaan narkoba pada siswa.
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b. Hu: Dukungan emosional keluarga berpengaruh positif terhadap
pencegahan penyalahgunaan narkoba pada siswa.
Cc. Ho:: Pengawasan orang tua tidak berpengaruh terhadap
pencegahan penyalahgunaan narkoba pada siswa.
d. Hosa: Pemberian batasan sosial dalam keluarga tidak berpengaruh
terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba pada siswa.
e. Hia: Pemberian batasan sosial dalam keluarga berpengaruh positif
terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba pada siswa.
Hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah faktor
peer pressure keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa MAN 1 Model
Medan. Jika hipotesis alternatif (H:) diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
peran keluarga sangat penting dalam membentuk sikap siswa terhadap

narkoba.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Dengan Pendekatan Kuantitatif

Metode Yang Digunakan Adalah Metode Korelasionsl.

3.2 Kerangka Konsep

Konsep utama dalam penelitian ini adalah peer presure keluarga dan
persepsi penyalahgunaan narkoba, untuk selanjutnya konsep ini dirubah
menjadi variabel yaitu variabel bebas (x) adalah peer presure keluarga.
Variabel terikat (y) adalah pencegahan penyalahgunaan narkoba.

Untuk memudahkan pengujian pengaruh variabel x terhadap variabel y
maka variabel x dan variabel y diturunkan dalam beberapa indikator yang
ditampilkan dalam table operasionalisasi variabel :

Tabel 3.1 Operasionalisasi variabel

variabel Indikator Dukungan Skala
emosional

Peer pressure Dukungan Tingkat kasih Likert

keluarga (X) emosional sayang, perhatian,

dan keterlibatan 1-5
keluarga dalam
kehidupan anak.

Pengawasan Seberapa ketat Likert
orang tua orang tua
mengawasi 1-5
pergaulan,

aktivitas, dan
kebiasaan anak.

Pendidikan & Frekuensi Likert
nilai keluarga keluarga
memberikan

14
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edukasi tentang
bahaya narkoba
dan nilai moral.

Batasan sosial
dalam keluarga

Seberapa besar
keluarga
menetapkan
aturan dalam
bergaul dan
menghindari
lingkungan
negatif.

Likert

1-5

Pencegahan
penyalahgunaan
narkoba (Y)

Pemahaman
tentang bahaya
narkoba

Tingkat kesadaran
individu

mengenai dampak
negatif narkoba.

likert

1-5

Sikap proaktif
menolak Narkoba

Kemampuan
individu dalam
menolak ajakan
dari teman sebaya
untuk mencoba
narkoba.

Likert

1-5

Partisipasidalam
kegiatan positif

Keterlibatan
individu dalam
aktivitas sekolah,
olahraga, atau
komunitas sosial.

Likert

1-5

Kesadaran
terhadap
konsekuensi
hukum

Pemahaman
individu
mengenai sanksi
hukum bagi
pengguna dan
pengedar
narkoba.

Likert

1-5

3.3 Defenisi konsep

a) Peran Pendidikan dan nilai keluarga dalam Pencegahan Penyalagunaan

Narkoba Keluarga juga berfungsi

sebagai

agen sosialisasi

yang

membentuk karakter anak-anak melalui pendidikan dan nilai-nilai moral.
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Dalam Teori Pembelajaran Sosial yang dikembangkan oleh (Bandura,
2017) dijelaskan bahwa individu belajar dengan meniru perilaku orang-
orang di sekitar mereka. Jika seorang anak tumbuh dalam lingkungan
keluarga yang menanamkan nilai-nilai positif dan memberikan contoh
perilaku sehat, maka kemungkinan besar anak tersebut akan mengadopsi
perilaku yang sama (Bandura, 2017). Sebaliknya, kurangnya perhatian dan
keterlibatan orang tua dapat meningkatkan risiko anak terpengaruh oleh
lingkungan negatif di luar keluarga. Sebuah studi oleh (Pratama et al.,
2023) menemukan bahwa anak-anak yang berasal dari keluarga dengan
komunikasi yang buruk memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi terhadap
penyalahgunaan narkoba dibandingkan dengan mereka yang memiliki
hubungan komunikasi yang baik dengan orang tua mereka.

Kesadaran Remaja terhadap Bahaya Narkoba sebagai Faktor Pencegahan.
Kesadaran akan bahaya narkoba merupakan faktor utama dalam upaya
pencegahan penyalahgunaan narkoba. Menurut Teori Perilaku Terencana
yang dikemukakan oleh (Fishbein & Ajzen, 2018) perilaku seseorang
dipengaruhi oleh norma subjektif, sikap pribadi, dan kontrol diri. Jika
seorang remaja memiliki pemahaman yang baik tentang bahaya narkoba
dan memiliki kontrol diri yang tinggi, maka ia akan lebih mampu menolak
ajakan atau tekanan dari lingkungan luar(Ajzen, 2019).

Badan Narkotika Nasional (BNN Press, 2023) melaporkan bahwa remaja
yang mendapatkan edukasi tentang bahaya narkoba lebih cenderung untuk

menjauhinya. Hal ini didukung oleh penelitian (Sari & Wibowo, 2017)
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yang menemukan bahwa partisipasi dalam program edukasi narkoba dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenai risiko dan dampak negatif

penggunaan narkoba.

3.4 DIAGRAM KERANGKA KONSEP

Kerangka konsep dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara
variabel independen (X), yaitu peer pressure keluarga, dengan variabel
dependen (Y), vyaitu pencegahan penyalahgunaan narkoba. Variabel
independen terdiri dari beberapa faktor yang berperan dalam membentuk
perilaku remaja, sedangkan variabel dependen menggambarkan sejauh mana
remaja dapat menghindari penggunaan narkoba.

Gambar 3.1 diagram kerangka konsep

Peer presure keluarga
1.Dukungan keluarga
2.Pengawasan
3.Pendidikan
4.Batasan sosial

\ 4

Siswa SMA Man 1
(Anak)

3

Pencegahan Penyalahgunaan
1.Pemahaman Tentang Bahaya narkoba
2.Sikap Proaktif
3.Partisipasi
4.Kesadaran

1. Variabel Independen (X) — Peer Pressure Keluarga
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Variabel ini mengacu pada tingkat pengaruh keluarga terhadap anak

dalam membentuk pola pikir dan perilaku yang sesuai dengan norma sosial.

Peer pressure keluarga terdiri dari empat aspek utama:

a)

b)

d)

f)

Dukungan Emosional — Bentuk perhatian, kasih sayang, dan
kedekatan antara orang tua dan anak yang dapat meningkatkan
kesadaran anak terhadap bahaya narkoba. (Faizal Hamazah Lubis
etal., 2021)

Pengawasan Aktivitas Anak — Seberapa ketat orang tua
mengontrol kegiatan anak, termasuk dengan siapa mereka bergaul
dan bagaimana mereka menghabiskan waktu luang. (Faizal
Hamazah Lubis et al., 2021)

Pendidikan & Nilai Keluarga — Pemberian edukasi oleh keluarga
mengenai dampak negatif narkoba serta norma moral yang harus
dijunjung tinggi. (Nasution et al., 2021)

Pemberian Batasan Sosial — Aturan dan pembatasan yang
diberikan keluarga untuk melindungi anak dari pergaulan yang
berisiko tinggi terhadap narkoba. (Bronfenbrenner, 2018)
Pemberian Batasan Sosial — Aturan dan pembatasan yang
diberikan keluarga untuk melindungi anak dari pergaulan yang
berisiko tinggi terhadap narkoba. (Bronfenbrenner, 2018)

Variabel Dependen (Y) — Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba

Variabel ini mencerminkan sejauh mana individu dapat menghindari

narkoba berdasarkan berbagai faktor yang dipengaruhi oleh keluarga.
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Terdapat empat indikator utama:

a) Pemahaman tentang Bahaya Narkoba — Tingkat kesadaran siswa
mengenai efek negatif narkoba terhadap kesehatan fisik dan
mental(BNN Press, 2023)

b) Sikap Proaktif dalam Menolak Narkoba — Kemampuan siswa
dalam menolak ajakan teman sebaya untuk mencoba narkoba.
(Sari & Wibowo, 2017)

c) Partisipasi dalam Kegiatan Positif — Keterlibatan remaja dalam
aktivitas sekolah, olahraga, atau kegiatan keagamaan yang dapat
mengurangi kemungkinan mereka terjerumus dalam pergaulan
negatif(Wahyudi, 2019)

d) Kesadaran terhadap Konsekuensi Hukum — Pemahaman siswa
mengenai sanksi hukum yang diberlakukan bagi pengguna dan
pengedar narkoba. (komisi nasional perlindungan anak, 2022)

Jika anak memiliki pemahaman yang kuat mengenai bahaya narkoba,
memiliki kontrol diri yang tinggi, dan mendapatkan dukungan positif dari
keluarga, maka mereka akan lebih mampu menghindari penyalahgunaan

narkoba.

3.5 Definisi Operasional
a) Peer Pressure Keluarga (Variabel Independen - X)
Peer pressure keluarga adalah pengaruh sosial yang diberikan oleh
anggota keluarga kepada individu agar mengikuti nilai, norma, dan

harapan keluarga dalam berperilaku. Dalam konteks penelitian ini, peer
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pressure keluarga merujuk pada tingkat pengawasan, dukungan, dan
bimbingan yang diberikan keluarga dalam membentuk sikap dan tindakan
anak terhadap penyalahgunaan narkoba (Hircshi, 2016)

b) Pencegahan Penyalagunaan Narkoba (Variabel dependen -Y)

Pencegahan penyalahgunaan narkoba adalah upaya yang dilakukan
individu untuk menghindari keterlibatan dalam penggunaan narkoba.
Pencegahan ini mencakup pemahaman akan bahaya narkoba, sikap
proaktif menolak ajakan negatif, serta keterlibatan dalam kegiatan positif
yang mendukung gaya hidup sehat (Ajzen, 2019); Pratama et al., 2023).

Tabel 3.2 defenisi operasional

Indikator Definisi operasional Sumber
Pemahaman tentang Seberapa baik (BNN Press, 2023)
bahaya narkoba pengetahuan siswa

mengenai dampak
negatif bahaya narkoba
terhadap kesehatan dan

kehidupan sosial. (Sari & Wibowo, 2017)

Sikap Proaktif Menolak | kemampuan siswa dalam
menolak ajakan teman

sebaya untuk (komisi nasional
menggunakan narkoba perlindungan anak,

2022)




21

Kesadaran Terhadap

Konsekuensi Hukum

Buang

Tingkat pemahaman
siswa tentang sanksi
hukum yang berlaku
bagi pengguna dan

pengedar narkoba.

c) Skala pengukuran

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan lima tinggkatan untuk

mengukur setiap indikator variabel:

a) Sangat Tidak Setuju (STS)

b) Tidak Setuju (TS)

c) Kurang Setuju (KS)

d) Setuju (S)

e) Sangat Setuju (SS)

Skala ini

digunakan untuk mengukur sejauh mana responden

merasakan tekanan keluarga serta pemahaman mereka tentang

pencegahanan narkoba.

3.6 Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, populasi merujuk pada seluruh siswa yang

bersekolah di MAN 1 Medan. Populasi merupakan kelompok individu yang

menjadi objek penelitian, di mana hasil

penelitian nantinya akan
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digeneralisasikan. Berdasarkan data sekolah, jumlah total siswa di MAN 1
Medan sekitar 100 siswa dari tingkat kelas XI. Karena jumlah populasi cukup
besar, maka tidak semua siswa dijadikan responden. Oleh karena itu,
diperlukan teknik pengambilan sampel untuk mendapatkan perwakilan yang
dapat menggambarkan populasi secara keseluruhan. Metode yang digunakan
untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah rumus Slovin.
Rumus ini digunakan untuk menghitung jumlah sampel yang ideal dengan

mempertimbangkan margin of error tertentu. Rumusnya sebagai berikut:

N
n=
1+Ne>

n = jumlah sampel yang dibutuhkan

N = jumlah total populasi

e = tingkat kesalahan yang diinginkan (misalnya 5% atau 0,05)

Dengan menggunakan rumus tersebut dan asumsi margin of error 5%,
diperolen jumlah sampel sekitar 100 siswa. Dalam pemilihan sampel,
penelitian ini menerapkan teknik stratified random sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel secara acak dengan mempertimbangkan strata atau
tingkatan dalam populasi. Dalam hal ini, strata yang digunakan adalah
tingkatan kelas, sehingga siswa dari kelas yang berbeda mendapatkan peluang

yang sama untuk menjadi responden.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala likert untuk mengukur
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variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan kuesioner skala Likert (STS,

TS, KS, S, SS) untuk mengukur peer pressure keluarga (X) dan pencegahan

penyalahgunaan narkoba (Y). Sampel terdiri dari 100 siswa MAN 1 Medan

yang dipilih secara acak. Selain itu, dilakukan wawancara semi-terstruktur

untuk menggali informasi lebih mendalam.

3.8 Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data dianalisis menggunakan SPSS dengan tahapan:

1. Uji Validitas & Reliabilitas :

a. Validitas: Menggunakan Corrected Item-Total Correlation, item valid jika
korelasi > 0,30.

b. Reliabilitas: Uji Cronbach’s Alpha, reliabel jika > 0,70.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas: Memastikan data berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas: Menjamin variabel independen memiliki
varians yang sama.

3. Analisis Regresi Linier Sederhana

a. Model: Y =a+ bX + e, di mana X adalah peer pressure keluarga dan Y

adalah pencegahan penyalahgunaan narkoba.

4. Uji Signifikansi (Uji t)

a. Menguji apakah X berpengaruh signifikan terhadap Y (p < 0,05).

5. Koefisien Determinasi (R?)
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a. Mengukur sejauh mana variabel X menjelaskan Y (nilai R? mendekati 1

= pengaruh kuat).

Analisis ini akan menunjukkan sejauh mana peer pressure keluarga

mempengaruhi pencegahan penyalahgunaan narkoba pada siswa.

3.9 Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Medan. waktu penelitian ini

dilaksanakan mulai Januari — April 2025.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Responden

Penelitian ini dilakukan terhadap 100 siswa MAN 1 Model Medan yang dipilih
secara acak menggunakan teknik stratified random sampling. Responden
terdiri dari siswa kelas X, XlI, dan XII dengan rentang usia 15-17 tahun.
Berikut adalah distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dan usia:

Tabel 4.1 Gambaran Responden

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis kelamin

Laki-laki 50 50%
Perempuan 50 50%

usia

15 tahun 30 30%

16 tahun 35 35%

17 tahun 35 35%

Mayoritas responden berada dalam rentang usia 16-17 tahun, yang merupakan
usia remaja yang rentan terhadap lingkungan, termasuk dari keluarga dan teman

sebaya.
4.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Penelitian ini mengukur dua variable utama, yaitu :
e Variabel X (Peer Pressure Keluarga)
e Variabel Y (Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba)

4.2.1 Peer Pressure Keluarga (X)

Berikut adalah hasil analisis deskriptif untuk masing-masing variabel :

25
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Tabel 4.2 Indikator Peer Pressure Keluarga

Indikator mean Kategori
Dukungan emosional 2.93 sedang
Dukungan orang tua 2.86 Sedang
Pendidikan moral dalam 2.98 Sedang
keluarga

Batasan sosial dalam 3.01 Sedang
keluarga

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa dukungan emosional, pengawasan
orang tua, pendidikan keluarga, dan batasan sosial berada pada kategori sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mendapatkan pengaruh

keluarga yang cukup, namun tidak dalam tinggakt yang sangat tinggi.

4.2.2 Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba (Y)

Tabel 4.2 Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba

Indikator Mean Kategori

Pemahaman tentang 3.02 Tinggi

bahaya narkoba

Sikap proaktif menolak 3.15 Tinggi
narkoba

Partisipasi dalam kegiatan | 2.95 Sedang
positif

Kesadaran konsekuensi 2.88 Sedang
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hukum

Mayoritas siswa memiliki pemahaman yang cukup baik tentang bahaya
narkoba dan sikap proaktif dalam menolaknya, namun kesadran terhadapa
konsekuensi hukum masih perlu ditingkatkan.

4.3 Uji Hipotesis (Analisis Regrersi Linear Sederhana)

Untuk menguji pengaruh peer pressure keluarga (X) terhadap pencegahan penyalahgunaan
narkoba (), digunakan analisis regresi linear sederhana. Model regresi yang digunakan

adalah:
Y=a+bX+e

Di mana:

Y = pencegahan penyalagunaan narkoba

X= peer pressure kelaurga

a= konstanta (intercept)

b= koefisien regresi
e e= Error/residual
Hasil regresi di tampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Regresi

Variabel Koefisien (B) T- Statistik P- Value
Konstanta (intercept) | 3.3047 20.818 0.000
Peer pressure -0.0944 -2.005 0.048

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diketahui bahwa peer pressure

keluarga memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap pencegahan
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penyalahgunaan narkoba. Koefisien regresi sebesar -0.0944 dan nilai p = 0.048
menunjukkan bahwa semakin tinggi tekanan dalam keluarga, justru semakin rendah

kecenderungan siswa untuk menghindari narkoba.

Temuan ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan, namun arah hubungan negatif ini
perlu mendapat perhatian khusus dalam pembahasan. Tekanan keluarga yang dimaksud
dalam penelitian ini bukan semata-mata berbentuk larangan, tetapi juga mencakup
pengawasan berlebihan, kurangnya komunikasi dua arah, serta rendahnya dukungan

emosional yang diterima siswa di lingkungan rumah.

Hal ini tercermin dari hasil angket yang menunjukkan bahwa sebagian besar indikator
peer pressure keluarga berada pada kategori sedang, seperti dukungan emosional (3.07)
dan pendidikan nilai keluarga (2.86). Nilai ini menunjukkan bahwa walaupun ada peran
keluarga, namun masih terdapat kekosongan komunikasi dan kehangatan emosional.
Sebaliknya, indikator pada variabel dependen, yaitu pencegahan penyalahgunaan
narkoba, menunjukkan skor yang sedikit lebih tinggi namun tetap berada dalam kategori

sedang, seperti sikap proaktif menolak narkoba (3.26) dan kesadaran hukum (2.91).

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun siswa memiliki pemahaman akan bahaya
narkoba, faktor penguat internal belum sepenuhnya terbentuk secara optimal.Rendahnya
nilai R? (0.039) menguatkan bahwa faktor lain di luar keluarga memiliki peran yang jauh
lebih besar terhadap kemampuan siswa dalam mencegah penyalahgunaan narkoba.
Faktor-faktor tersebut antara lain adalah pengaruh teman sebaya, lingkungan sosial
sekolah, dan kampanye anti-narkoba melalui media. Artinya, keluarga bukan satu-
satunya agen pengaruh, dan dalam beberapa kasus, justru bisa menjadi faktor stresor
apabila relasi dalam keluarga bersifat otoriter atau minim dukungan. Penelitian ini juga
menegaskan pentingnya pendekatan pencegahan berbasis relasi, di mana keterbukaan

komunikasi, empati, dan bimbingan dari keluarga dapat membentuk kontrol diri remaja
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yang lebih kuat. Jika keluarga hanya menekankan pada kontrol dan tekanan, remaja
cenderung memberontak secara diam-diam, salah satunya melalui penggunaan narkoba

sebagai bentuk pelarian.

Temuan ini diperkuat oleh Teori Kontrol Sosial (Hirschi, 2016) yang menyatakan bahwa
individu akan menjauhi perilaku menyimpang jika memiliki keterikatan yang kuat
dengan lingkungan sosial positif, salah satunya keluarga. Namun, keterikatan ini

haruslah bersifat mendukung, bukan membebani.

Teori Perilaku Terencana (Ajzen, 2019) juga menekankan bahwa persepsi terhadap
kontrol diri sangat dipengaruhi oleh sikap dan norma yang berlaku di lingkungan sekitar,
termasuk keluarga. Apabila norma yang terbentuk dalam keluarga bersifat represif, maka

kontrol diri yang muncul bukan karena kesadaran, melainkan karena paksaan.

Pembahasan ini memperjelas bahwa meskipun peer pressure keluarga memiliki
pengaruh, namun efektivitasnya sangat ditentukan oleh bentuk dan kualitas relasi yang
terjalin dalam keluarga itu sendiri. Maka dari itu, diperlukan pendekatan keluarga yang
lebih edukatif, komunikatif, dan empatik dalam membentuk ketahanan remaja terhadap

narkoba.

Tabel 4.4 Uji Hipotesis

Variabel Koefisien (B) t- statistik Sig. (p-value)
Konstanta 3.3047 20.818 0.000
(intercept)
Peer pressure -0.0944 -2.005 0.048
keluarga (X)

Di

e Interpretasi Hasil Regresi

1. Koesifien Regresi (B = -0.0944)

man
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¢ Nilai B negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi tekanan keluarga
(peer pressure), maka semakin rendah pencegahan penyalahgunaan
narkoba pada siswa.

e Artinya, tekanan keluarga yang terlalu kuat justru dapat meningkatkan
risiko siswa terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba, bukan
mencegahnya.

e Hal ini bisa terjadi karena tekanan yang berlebihan dalam keluarga
dapat menyebabkan siswa merasa terkekang dan mencari kebebasan di

lingkungan luar yang berisiko.

2. p-value =0.048 (<0.05)

e Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara peer pressure
keluarga dan pencegahan penyalahgunaan narkoba bersifat
signifikan secara statistik.

e Dengan kata lain, ada cukup bukti untuk menyatakan bahwa peer
pressure keluarga memiliki pengaruh terhadap pencegahan
narkoba, meskipun arah pengaruhnya negatif.

3. Koefisien Determinasi ((R? = 0.039)

e Nilai Rz = 0.039 berarti hanya 3.9% variabilitas dalam
pencegahan penyalahgunaan narkoba yang dapat dijelaskan oleh
peer pressure keluarga.

¢ Ini menunjukkan bahwa faktor peer pressure keluarga bukan satu-

satunya faktor yang berpengaruh, melainkan ada variabel lain
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yang lebih dominan, seperti:
e Pengaruh teman sebaya
e Edukasi sekolah tentang bahaya narkoba
e Peran media dan kampanye pencegahan narkoba
e Oleh karena itu, meskipun keluarga memiliki pengaruh terhadap
sikap siswa terhadap narkoba, pengaruh ini tidak terlalu besar
dibandingkan dengar faktor eksternal lainnya.

e Diagram hubungan antar variabel

Gambar 4.1 Diagram Hubungan Antar Variabel

Diagram Hubungan Antar Variabel

Peer Pressure Keluarga
(Variabel X)

Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba
(Variabel Y)

5 3 .
&' s
P g 4,

P U

engaruh Teman Sebaya Edukasi Sekolah Kampanye & Media

e Peer Pressure keluarga (X) —» pencegahan penyalagunaan narkoba
(Y)
o Pengaruh negatif dengan koefisien regresi B = -0.0944.

e Faktor lain yang berpengaruh:
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e Pengaruh Teman Sebaya

e Edukasi Sekolah

¢ Kampanye & Media

e Faktor-faktor ini lebih dominan dalam menjelaskan pencegahan

narkoba dibandingkan tekanan keluarga, sesuai dengan nilai R? =
3.9%.

4.4 Implikasi Kebijakan dan Praktik Sosial
Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang penting baik dalam ranah teoritis
maupun praktis, terutama dalam perumusan kebijakan dan strategi pencegahan
narkoba yang berbasis keluarga dan lingkungan sosial.
1. Implikasi bagi Keluarga Keluarga merupakan sistem sosial pertama dan utama
yang memengaruhi perilaku anak. Oleh karena itu, strategi pencegahan
penyalahgunaan narkoba harus dimulai dari rumah. Namun, bukan sekadar
dengan menerapkan kontrol ketat atau larangan yang kaku, melainkan dengan
membangun relasi yang harmonis dan komunikatif. Orang tua perlu dilibatkan
dalam program pelatihan pola asuh yang positif agar mereka memahami
bagaimana memberikan pengawasan tanpa menimbulkan tekanan psikologis yang
berlebihan. Selain itu, penting bagi keluarga untuk mengembangkan keterampilan
dalam membangun empati, mendengarkan anak, serta menciptakan lingkungan
rumah yang kondusif. Ketika remaja merasa diterima dan didukung, mereka akan
lebih mampu menghindari godaan narkoba yang berasal dari lingkungan luar.
2. Implikasi bagi Sekolah Sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk

karakter dan kesadaran sosial siswa. Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh peer
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pressure keluarga cukup kecil dalam mencegah penyalahgunaan narkoba,
sehingga dibutuhkan intervensi tambahan dari institusi pendidikan. Program
pencegahan narkoba di sekolah harus dilakukan secara berkelanjutan, tidak
sekadar melalui seminar sesaat. Kegiatan seperti pelatihan soft skill, konseling
kelompok, dan penguatan kegiatan positif dapat menjadi solusi jangka panjang.
Guru dan konselor sekolah harus dilibatkan secara aktif dalam memantau
perkembangan siswa dan menjadi figur yang bisa dipercaya oleh remaja. Di sisi
lain, sekolah juga dapat membangun kerja sama dengan lembaga eksternal seperti
BNN, psikolog, dan tokoh masyarakat dalam memberikan edukasi yang
komprehensif.

3. Implikasi bagi Pemerintah dan Lembaga Sosial Lembaga pemerintah seperti
BNN dan Dinas Sosial memiliki tanggung jawab besar dalam menyusun
kebijakan preventif yang menyentuh akar permasalahan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tekanan keluarga yang berlebihan tidak efektif, maka
pendekatan yang lebih holistik perlu diadopsi. Pemerintah bisa merancang
program kampanye publik yang ramah remaja, interaktif, dan berbasis teknologi
digital untuk menyampaikan pesan anti-narkoba. Lembaga sosial dan komunitas
juga diharapkan dapat mengembangkan ruang ekspresi dan wadah kreatif bagi
remaja agar mereka memiliki aktivitas yang positif dan menjauh dari pergaulan
negatif. Pendekatan partisipatif yang melibatkan remaja sebagai subjek utama
dalam program pencegahan akan jauh lebih efektif dibandingkan strategi yang

top-down.
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4.4 Pembahasan

1. Peer pressure Keluarga dan Pencegahan Narkoba Tidak Selalu

Positif.

e Koefisien regresi negatif (-0.0944) menunjukkan bahwa
semakin tinggi tekanan keluarga, siswa justru lebih rentan

terhadap narkoba.

e Ini bisa terjadi jika tekanan dalam keluarga terlalu Kketat,
sehingga anak merasa tidak nyaman dan mencari kehidupan
kebebasan di lingkangan lain yang munggkin berisiko.

2. Faktor lain yang berpengaruh

¢ Nilai R? yang kecil (3.9%) menunjukkan bahwa ada faktor
lain yang lebih berpengaruh terhadap pencegahan narkoba,
seperti:

e Pengaruh teman sebaya
e Edukasi sekolah tentang bahaya narkoba
e Kampanye pemerintah dan media sosial
3. Pentingnya Pendekatan yang Seimbangdakam Keluarga

e Dukungan emosional dan Pendidikan keluarga lebih efektif

dibandingtekanan atau aturan ketat.

e Orang tua sebaiknya lebih sering berdialog dengan anak, bukan

hanya memberi larangan tanpa penjelasan.

e Perlu adanya sosialisasi dari sekolah dan pemerintah mengenai



bahaya serta konsekuensi hukum penyalahgunaan narkoba.

4. Kurangnya Kesadaran tentang Konsekuensi Hukum
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e Banyak siswa tidak memahami hukuman bagi pengguna dan

pengedar narkoba.

e Sekolah dan pemerintah perlu memperbanyak sosialisasi tentang

sanksi hukum terkait narkoba.

Hasil Angket Penelitian

Tabel 4.5 Hasil Angket Penelitian

INDIKATOR MEAN KATEGORI
Dukungan Emosional 3.07 Sedang
Pengawasan Orang Tua | 2.93 Sedang
Pendidikan dan nilai | 2.86 Sedang
keluarga

Batasan Sosial 2.98 Sedang
Pemahaman tentang | 3,01 Sedang
Bahaya Narkoba

Sikap Proaktif Menolak | 3.26 Sedang
Narkoba

Partisipasi Dalam | 2.98 Sedang
Kegiatan Positif

Kesadaran terhadap | 2.91 Sedang

Konsekuensi Hukum

Interpretasi Hasil

e Semua indikator berada dalam kategori “Sedang,yang merupakan

pengaruh keluarga yang cukup, tetapi belum maksimal
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e Dukungan emosional dan Pendidikan keluarga memiliki skor
rendah di bandingkan sikap proaktif menolak narkoba, yang berarti
siswa munggkin lebih banyak mendapatkan edukasi dari faktor
lain seperti sekolah atau media sosial.

o Kesadaran terhadap konsekuensi hukum (2.91) masih tergolong
sedang, yang menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang
narkoba masih perlu di tingkatkan.

e Sikap proaktif menolak narkoba memiliki skor terttinggi (3.26)
menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa memiliki kesadaran
untuk menolak narkoba.

e Pendidikan dan nilai keluarga memiliki skor lebih rendah (2.86),
yang berarti peran keluarga dalam memberikan nilai moral terkait

narkoba masih perlu di tinggkatkan

4.5 Rumus Analisis Regresi Linear Sederhana
Dalam penelitian ini digunakan regresi linear sederhana untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas (X) yaitu peer pressure keluarga terhadap variabel
terikat (Y) yaitu pencegahan penyalahgunaan narkoba. Rumus umum regresi

linear sederhana adalah sebagai berikut:
Y=a+bX

Keterangan:
Y = Variabel dependen (Pencegahan penyalahgunaan narkoba)
A = Konstanta atau intercept

B = Koefisien regresi (kemiringan garis)
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X = Variabel independen (Peer pressure keluarga)

4.6 Rumus Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi

variabel X dalam menjelaskan variasi pada variabel Y. Rumusnya adalah:

R? = JK Regresi
JK Ttotal

Namun, dalam output SPSS, nilai R? disajikan langsung. Dalam penelitian ini
diperoleh: Rz =0.039 Artinya, variabel peer pressure keluarga menjelaskan
3.9% variasi dari pencegahan penyalahgunaan narkoba. Sisanya (96.1%)

dijelaskan oleh variabel lain di luar model.



BAB V

PENUTUP
5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Peer pressure keluarga memiliki pengaruh signifikan tetapi negatif
terhadap pencegahan narkoba.

2. Tekanan keluarga yang berlebihan dapat membuat siswa lebih rentan
terhadap pengaruh eksternal.

3. Dukungan emosional dan pendidikan moral lebih berperan dalam
pencegahan narkoba dibandingkan batasan sosial yang ketat.

4. Faktor eksternal seperti teman sebaya, lingkungan sekolah, dan edukasi
public lebih dominan dalam mempengaruhi sikap siswa terhadap
narkoba.

5. Kesadaran siswa tentang konsekuensi hukum masih rendah dan perlu

di tingkatkan melalui sosilisasi yang lebih efektif.

5.2 Saran

1. Untuk Orang Tua

e Hindari tekanan yang berlebihan dan lebih banyak membangun

komunikasi terbuka dengan anak.

e Berikan edukasi tentang bahaya narkoba dengan cara yang mudah

dipahami anak.

e Jadilah teladan dengan menunjukkan gaya hidup sehat.
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2. Untuk Siswa

Meningkatkan kesadaran pribadi terhadap bahaya narkoba dan
berani menolak ajakan teman sebaya yang dapat

menjerumuskan ke dalam penyalahgunaan narkoba.

Memanfaatkan waktu dengan mengikuti kegiatan positif

seperti organisasi sekolah, olahraga, dan komunitas sosial.

Mengembangkan keterampilan komunikasi agar lebih berani
mengungkapkan pendapat dan menolak tekanan negatif dari

lingkungan sekitar.

3. Untuk Sekolah

Mengadakan program sosialisasi dan penyuluhan tentang
bahaya narkoba secara rutin dengan melibatkan pihak

sekolah, keluarga, dan instansi terkait seperti BNN.

Meningkatkan peran  bimbingan konseling dalam
membantu siswa yang menghadapi tekanan sosial dari
lingkungan.

Mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat membantu mereka menjauhi

pergaulan negatif.

4. Untuk Pemerintah dan Lembaga Sosial

Mengembangkan program pencegahan narkoba berbasis
keluarga dengan memberikan pelatihan kepada orang tua

mengenai cara mendidik anak agar terhindar dari narkoba.

39
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e Meningkatkan kampanye anti-narkoba yang tidak hanya
menargetkan remaja tetapi juga keluarga sebagai faktor
utama dalam pencegahan.

e Memperketat pengawasan terhadap lingkungan sekolah dan
sekitar tempat tinggal siswa untuk mencegah peredaran

narkoba di kalangan pelajar.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis regresi, terdapat beberapa implikasi penting yang

bisa diambil dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa:

1. pentingnya pendekatan yang seimbang dalam keluarga

e Orang tua tidak boleh terlalu menekan anak dengan aturan yang ketat
tanpa komunikasi yang baik.

e Pendekatan yang lebih efektif adalah dengan dukungan emosional,
bimbingan yang bijak, serta pendidikan yang lebih persuasif tentang
bahaya narkoba.

¢ Mendorong komunikasi yang terbuka akan membuat anak lebih nyaman
dalam berbagi masalah mereka, sehingga lebih mudah diarahkan ke hal-
hal positif.

2. Peran Sekolah dan Teman Sebaya Lebih Dominan

e Dengan nilai R% yang rendah (3.9%), ini menunjukkan bahwa sekolah,

lingkungan sosial, dan teman sebaya memiliki pengaruh yang lebih

besar terhadap pencegahan narkoba dibandingkan tekanan keluarga.
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e Sekolah perlu meningkatkan peran dalam edukasi narkoba, misalnya
melalui seminar, bimbingan konseling, dan kegiatan ekstrakurikuler
positif.

e Kampanye anti-narkoba harus lebih menargetkan lingkungan sosial
remaja, bukan hanya keluarga saja.

3. Strategi Pencegahan Harus Holistik

e Pencegahan narkoba tidak cukup hanya dilakukan oleh keluarga, tetapi
harus melibatkan sekolah, pemerintah, dan komunitas sosial.

e Pendekatan multidimensi yang menggabungkan edukasi, pengawasan,
dan keterlibatan dalam aktivitas positif akan lebih efektif dalam

mencegah penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa.
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